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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, perilaku organisasi, 

dan strategi perusahaan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan di Balai Besar 

Kalibrasi Fasilitas Penerbangan (BBKFP). Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif asosiatif dengan teknik sampling jenuh terhadap 100 responden. Data dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 29. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan, kepemimpinan, perilaku organisasi, dan 

strategi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan. Hasil regresi menunjukkan nilai $R^2$ sebesar 0,802 (untuk kinerja) 

dan 0,808 (untuk kepuasan kerja), dengan nilai signifikansi $p < 0,05$. Temuan ini 

mengimplikasikan bahwa penguatan strategi perusahaan merupakan faktor paling 

dominan dalam meningkatkan efektivitas organisasi di sektor kalibrasi penerbangan. 

. 

Kata Kunci: kepemimpinan; perilaku organisasi; strategi perusahaan; kepuasan kerja; 

kinerja karyawan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan 

faktor strategis yang menentukan 

keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan. Pada sektor pelayanan publik, 

khususnya bidang penerbangan, kinerja 

karyawan sangat berkaitan dengan aspek 

keselamatan, akurasi, dan kualitas 

layanan. Oleh karena itu, organisasi 

dituntut untuk mengelola sumber daya 

manusia secara efektif melalui 

kepemimpinan yang tepat, perilaku 

organisasi yang kondusif, serta strategi 

perusahaan yang terarah. 

Kepemimpinan berperan penting 

dalam memengaruhi sikap dan perilaku 

kerja karyawan. Pemimpin yang mampu 

memberikan arahan, motivasi, dan 

keteladanan akan mendorong 

peningkatan kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan. Selain itu, perilaku organisasi 

yang positif, seperti komunikasi yang 

efektif dan kerja sama tim yang baik, 

turut menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung produktivitas. Strategi 

perusahaan yang jelas dan dipahami oleh 

seluruh anggota organisasi juga 

memberikan kepastian arah kerja, 

sehingga karyawan dapat berkontribusi 

secara optimal. 

 

 

Tabel 1 Tingkat Kesesuaian Pelayanan 
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Berdasarkan table di atas diketahui 

terdapat standar pelayanan dibawah 70%, 

hal ini menjadi bahan pertimbangan akan 

status kinerja karyawan pada Balai Besar 

Kalibrasi Fasilitas Penerbangan 

(BBKFP) sebagai unit pelaksana teknis 

di bawah Direktorat Jenderal 

Perhubungan Udara memiliki tanggung 

jawab strategis dalam menjamin 

keselamatan penerbangan melalui 

kegiatan kalibrasi dan pengujian fasilitas 

navigasi udara. Tingginya tuntutan 

kinerja di lingkungan ini menuntut 

pengelolaan sumber daya manusia yang 

profesional dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian 

ini penting dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh kepemimpinan, perilaku 

organisasi, dan strategi perusahaan 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan di BBKFP. 

Gambar 1 Layanan BBKFP 

 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan didefinisikan 

sebagai kemampuan individu untuk 

memengaruhi dan mengarahkan anggota 

organisasi dalam mencapai tujuan. 

Kepemimpinan yang efektif 

berkontribusi pada peningkatan motivasi, 

kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. 

Perilaku Organisasi 

Perilaku organisasi mempelajari 

perilaku individu dan kelompok dalam 

organisasi serta dampaknya terhadap 

efektivitas kerja. Perilaku organisasi 

yang positif akan menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis dan 

produktif. 

Strategi Perusahaan 

Strategi perusahaan merupakan 

serangkaian keputusan dan tindakan 

untuk mencapai tujuan jangka panjang 

organisasi. Strategi yang jelas dan 

terimplementasi dengan baik akan 

meningkatkan efektivitas kerja dan 

kepuasan karyawan. 

Kepuasan Kerja dan Kinerja 

Karyawan 

Kepuasan kerja mencerminkan 

sikap positif karyawan terhadap 

pekerjaannya, sedangkan kinerja 

karyawan merupakan hasil kerja yang 

dicapai sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan. 

Berdasarkan tinjauan pustaka 

tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: H1: Kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. H2: Perilaku organisasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. H3: Strategi perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. H4: Kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. H5: 

Perilaku organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. H6: Strategi 

perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. H7: Kepemimpinan, 

perilaku organisasi, dan strategi 

perusahaan secara simultan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan. 

Meskipun penelitian mengenai 

kinerja karyawan sudah banyak 

dilakukan, masih terdapat 

ketidakkonsistenan hasil terkait variabel 

yang paling dominan dalam organisasi 

publik teknis seperti BBKFP (research 

gap). Kebaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada penggabungan variabel 

strategi perusahaan dalam model 

perilaku organisasi di lingkungan otoritas 

penerbangan yang menuntut akurasi 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara empiris pengaruh 

kepemimpinan, perilaku organisasi, dan 

strategi perusahaan terhadap kepuasan 

kerja serta dampaknya pada kinerja 

karyawan. Kontribusi penelitian ini 

diharapkan menjadi landasan kebijakan 

bagi manajemen BBKFP dalam 

mengoptimalkan SDM. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif. Populasi penelitian adalah 

seluruh karyawan BBKFP yang 

berjumlah 100 orang, sekaligus dijadikan 

sampel dengan teknik sampel jenuh. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner berskala 

Likert lima poin. Analisis data dilakukan 

menggunakan SPSS versi 29 melalui uji 

validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, uji t, uji 

F, dan koefisien determinasi. 

Dimana analisis data dilakukan 

melalui dua model regresi linear 

berganda secara terpisah untuk 

menghindari bias interpretasi: 

1. Model A: Menguji pengaruh X1, X2, 

dan X3 terhadap Kepuasan Kerja 

(Y1). 

2. Model B: Menguji pengaruh X1, X2, 

dan X3 terhadap Kinerja Karyawan 

(Y2). 

Uji validitas menggunakan 

Corrected Item-Total Correlation (CITC) 

dengan batasan rhitung > 0,196 (n=100). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

Kepemimpinan yang efektif terbukti 

meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja 

melalui pemberian arahan dan motivasi 

yang jelas. Perilaku organisasi yang 

kondusif mendorong terciptanya kerja 

sama tim dan komunikasi yang efektif. 

Strategi perusahaan yang terarah 

memberikan kepastian bagi karyawan 

dalam menjalankan tugasnya. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

manajemen sumber daya manusia dan 

hasil penelitian terdahulu yang 

menegaskan bahwa faktor organisasi 

memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, 

khususnya pada organisasi pelayanan 

publik dengan tuntutan keselamatan 

tinggi. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel 

kepemimpinan (X1) 

 
Berdasarkan tabel 2. maka dapat dilihat 

bahwa untuk seluruh pertanyaan variabel 

kepemimpinan memiliki status valid, 

karena nilai rhitung (Corrected Item-Total 

Correlation) > rtabel sebesar 0,196. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel 

Perilaku Organisasi (X2) 

 
Berdasarkan tabel 3, maka dapat dilihat 

bahwa untuk seluruh pertanyaan variabel 

perilaku organisasi memiliki status valid, 

karena nilai rhitung (Corrected Item-Total 

Correlation) > rtabel sebesar 0,196. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel 

Strategi Perusahaan (X3) 

 
Berdasarkan tabel 4, maka dapat dilihat 

bahwa untuk seluruh pertanyaan variabel 

struktur perusahaan memiliki status 

valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-

Total Correlation) > rtabel sebesar 0,196. 
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Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel 

Kepuasan Kerja (Y1) 

 
Berdasarkan tabel 5, maka dapat dilihat 

bahwa untuk seluruh pertanyaan variabel 

kepuasan kerja memiliki status valid, 

karena nilai rhitung (Corrected Item-Total 

Correlation) > rtabel sebesar 0,196. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel 

Kinerja Karyawan (Y2) 

 
Berdasarkan tabel 6, maka dapat dilihat 

bahwa untuk seluruh pertanyaan variabel 

kinerja karyawan memiliki status valid, 

karena nilai rhitung (Corrected Item-Total 

Correlation) > rtabel sebesar 0,196. 

 

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas 

Kepemimpinan (X1) 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas 

dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha variabel Kepemimpinan (X1) 

adalah sebesar 0,878. Dengan demikian 

nilai tersebut masih diatas 0,50 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kepemimpinan (X1) tersebut reliabel, 

dimana artinya item - item pertanyaan 

Kepemimpinan (X1) terpercaya sebagai 

alat pengumpulan data dan dapat 

dilakukan uji selanjutnya. 

 

Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Perilaku 

Organiasi (X2) 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas 

dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha variabel Perilaku Organisasi (X2) 

adalah sebesar 0,925. Dengan demikian 

nilai tersebut masih diatas 0,50 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Perilaku Organisasi (X2) tersebut 

reliabel, dimana artinya item - item 

pertanyaan Perilaku Organisasi (X2) 

terpercaya sebagai alat pengumpulan 

data dan dapat dilakukan uji selanjutnya. 

 

Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas Strategi 

Perusahaan (X3) 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas 

dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha variabel Strategi Perusahaan (X3) 

adalah sebesar 0,923. Dengan demikian 

nilai tersebut masih diatas 0,50 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Strategi Perusahaan (X3) tersebut 

reliabel, dimana artinya item - item 

pertanyaan Strategi Perusahaan (X3) 

terpercaya sebagai alat pengumpulan 

data dan dapat dilakukan uji selanjutnya. 

 

Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas 

Kepuasan Kerja (Y1) 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas 

dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha variabel Kepuasan Kerja (Y1) 

adalah sebesar 0,914. Dengan demikian 

nilai tersebut masih diatas 0,50 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel 
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Kepuasan Kerja (Y1) tersebut reliabel, 

dimana artinya item - item pertanyaan 

Kepuasan Kerja (Y1) terpercaya sebagai 

alat pengumpulan data dan dapat 

dilakukan uji selanjutnya. 

 

Tabel 11 Hasil Uji Reliability Kinerja 

Karyawan (Y2) 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas 

dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha variabel Kepuasan Kerja (Y1) 

adalah sebesar 0,914. Dengan demikian 

nilai tersebut masih diatas 0,50 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kepuasan Kerja (Y2) tersebut reliabel, 

dimana artinya item - item pertanyaan 

Kepuasan Kerja (Y2) terpercaya sebagai 

alat pengumpulan data dan dapat 

dilakukan uji selanjutnya. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

uji normalitas menggunakan metode 

Kolmogorov–Smirnov, diperoleh nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal dan 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan 

untuk mengetahui adanya korelasi 

antarvariabel independen. Berdasarkan 

hasil pengujian, seluruh variabel 

independen memiliki nilai Tolerance > 

0,10 dan Variance Inflation Factor 

(VIF) < 10. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas 

antarvariabel independen dalam model 

regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varians residual dalam 

model regresi. Berdasarkan hasil 

pengujian menggunakan metode 

scatterplot, tidak ditemukan pola tertentu 

pada penyebaran titik residual. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan, perilaku organisasi, dan 

strategi perusahaan terhadap kepuasan 

kerja dan kinerja karyawan. 

Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa variabel kepemimpinan, perilaku 

organisasi, dan strategi perusahaan 

memiliki koefisien regresi positif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan 

pada masing-masing variabel independen 

cenderung diikuti oleh peningkatan 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t (Pengaruh Parsial) 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh 

bahwa: 

1. Kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin efektif kepemimpinan 

yang diterapkan, semakin tinggi 

tingkat kepuasan kerja karyawan. 

 

Tabel 12 Hasil Uji t Kepemimpinan 

(X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Y1) 

 
 

2. Perilaku organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang kondusif dan 

hubungan kerja yang baik mendorong 

peningkatan kepuasan kerja. 

 
Tabel 13 Hasil Uji t Perilaku Organisasi 

(X2)Terhadap Kepuasan Kerja (Y1) 
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3. Strategi perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Kejelasan 

arah dan kebijakan organisasi 

memberikan rasa aman dan kepastian 

bagi karyawan. 

 
Tabel 14 Hasil Uji t Strattegi Perusahaan 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y2) 

 
 

4. Kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
Tabel 15 Hasil Uji t Kepemimpinan 

(X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) 

 
 

5. Perilaku organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
Tabel 16 Hasil Ujin t Perilaku 

Organisasi (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y1) 

 
 

6. Strategi perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
Tabel 17 Hasil Uji t Struktur Perusahaan 

(X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y2) 

 
 

Uji F (Pengaruh Simultan) 

Hasil uji F menunjukkan bahwa 

kepemimpinan, perilaku organisasi, dan 

strategi perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga 

variabel independen tersebut secara 

bersama-sama memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan di BBKFP.  

Tabel 18 Hasil Uji F Kepemimpinan 

(X1), Perilaku Organisasi (X2) Strategi 

Perusahaan (X3) Terhadap Kepuasan 

Kerja (Y1) 

 

Tabel 19 Hasil Uji F Kepemimpinan (X1), 

Perilaku Organisasi (X2) Strategi 

Perusahaan (X3) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y2) 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

Berdasarkan tabel koefisien regresi, 

variabel Strategi Perusahaan memiliki 

nilai thitung sebesar 11,833 dengan 

signifikansi 0,000, yang menjadikannya 

variabel paling dominan terhadap 

kinerja. Hal ini menjelaskan bahwa di 

BBKFP, kejelasan visi dan misi 

organisasi membantu karyawan 

memahami standar operasional prosedur 

(SOP) kalibrasi yang sangat ketat. 

Pembahasan ini sejalan dengan teori 

Robbins (2015) namun memberikan 

konteks khusus pada industri 

penerbangan di mana kesalahan kecil 

dapat berdampak fatal, sehingga strategi 

yang terarah meningkatkan rasa aman 

dan kinerja pegawai. 

Nilai koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa proporsi variasi 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan 

dapat dijelaskan oleh variabel 

kepemimpinan, perilaku organisasi, dan 

strategi perusahaan dalam persentase 

yang cukup besar. Sisanya dipengaruhi 
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oleh faktor lain di luar model penelitian 

ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian menyimpulkan bahwa 

seluruh variabel independen 

(Kepemimpinan, Perilaku Organisasi, 

Strategi Perusahaan) secara signifikan 

menunjang kepuasan dan kinerja 

karyawan BBKFP. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepemimpinan, perilaku 

organisasi, dan strategi perusahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan. Temuan ini sejalan dengan 

teori manajemen sumber daya manusia 

yang menyatakan bahwa faktor 

organisasi memiliki peran strategis 

dalam membentuk sikap dan perilaku 

kerja karyawan. 

Kepemimpinan yang efektif terbukti 

mampu meningkatkan kepuasan kerja 

dan kinerja karyawan melalui pemberian 

arahan yang jelas, motivasi, serta 

dukungan terhadap karyawan. Perilaku 

organisasi yang positif menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan 

mendorong kerja sama tim yang efektif. 

Selain itu, strategi perusahaan yang jelas 

dan terarah memberikan kepastian bagi 

karyawan dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. 

Hasil penelitian ini memperkuat 

temuan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan, 

perilaku organisasi, dan strategi 

perusahaan merupakan determinan 

penting dalam meningkatkan kepuasan 

kerja dan kinerja karyawan, khususnya 

pada organisasi pelayanan publik yang 

menuntut tingkat akurasi dan 

keselamatan kerja yang tinggi. Dan 

Implikasi Manajerial: Manajemen 

BBKFP disarankan fokus pada perbaikan 

strategi organisasi yang lebih adaptif dan 

transparan untuk menjaga motivasi 

karyawan di lapangan. 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan, perilaku 

organisasi, dan strategi perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan di BBKFP, baik secara parsial 

maupun simultan. Oleh karena itu, 

penguatan kualitas kepemimpinan, 

pembentukan perilaku organisasi yang 

positif, dan implementasi strategi 

perusahaan yang efektif perlu menjadi 

prioritas manajemen. 

Manajemen BBKFP disarankan 

untuk meningkatkan kapasitas 

kepemimpinan melalui pelatihan 

berkelanjutan, memperkuat budaya 

organisasi yang mendukung 

profesionalisme dan keselamatan kerja, 

serta mengomunikasikan strategi 

perusahaan secara lebih efektif kepada 

seluruh karyawan. Penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel lain dan 

menggunakan pendekatan metodologis 

yang berbeda untuk memperluas 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan. 

Saran Penelitian Lanjut: Peneliti 

selanjutnya disarankan menambahkan 

variabel moderasi seperti 'Budaya 

Keselamatan' (Safety Culture) mengingat 

karakteristik khusus tempat penelitian. 
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